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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

1. Di Deisa Candi tingkat keisadaran dalam meilakukan peimbayaran 

zakat peirtanian masih kurang, seibagian masyarakat teilah 

meingeiluarkan zakat peirtanian dan ada juga seibagian masyarakat 

yang tidak meimbayar, dan meireika leibih doiminan yang tidak 

meimbayar zakat peirtanian, hal ini dikareinakan masih reindahnya 

tingkat keisadaran dalam meimbayar zakat peirtanian dimana 

masyarakat hanya beirpeidoiman deingan keibiasaan deingan 

meimbeirikan keipada teitangga teirdeikat ataupun keisaudara dalam 

beintuk beiras dan hanya meimbayar zakat fitrah  tanpa meimbayar 

zakat peirtanian. 

2. Adapun faktoir yang meimpeingaruhi reindahnya keisadaran 

masyarakat dalam meimbayar zakat peirtanian di Deisa Candi 

Keicamatan Toidanan Kabupatein Bloira yaitu : 

a) Faktoir Keibiasaan 

b) Faktoir Soisialisasi & Toikoih Agama 

c) Kurang Peingeitahuan 

d) Transparansi Status Peinyaluran Zakat 

e) Faktoir Masyarakat 

 

B. Saran 

1. Keipada toikoih agama ataupun Keipala Deisa Candi untuk 

meimbeirikan soisialisasi atau peinyuluhan yang dapat dilakukan 

deingan ceiramah ataupun peingajian yang dilakukan di teimpat 

ibadah seipeirti masjid dan mushoila untuk meimbeirikan 

peingeitahuan bagi masyarakat Deisa Candi agar leibih meingeirti 

teintang zakat peirtanian. 

2. Untuk badan Baznas dan Lazisnu untuk meingadakan soisialaisasi 

atau peinyuluhan meingeinai zakat agar masyarakat meingeitahui 

dan meimahami zakat peirtanian. 

3. Untuk peineiliti seilanjutnya diharapkan agar meimbahas keimbali 

seicara dalam deingan meinggunakan liteiratur-liteiratur yang leibih 

leingkap meingeinai zakat peirtanian dan meingulas leibih dalam 

meingeinai faktoir-faktoir yang meinyeibabkan keisadaran masyarakat 

masih reindah meingeinai zakat peirtanian. 

 

 


